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Unwidha Kampus Favorit Mahasiswa dari Berbagai Penjuru Tanah Air
UNIVERSITAS Widya Dharma

(Unwidha) Klaten menjadi tujuan kuli-

ah favorit  bagi mahasiswa dari

berbagai penjuru Indonesia. Pantas

diacungi jempol, karena universitas

kebanggaan Klaten ini tidak sekadar

mengejar jumlah mahasiswa,

melainkan mengedepankan kualitas

pendidikan yang bagus.

Beberapa mahasiswa dari pelosok

tanah air, antara lain Dirman Uyara,

dari Raja Ampat, Papua, kini sudah

menyelesaikan kuliah, dan akan

diwisuda bersama ratusan mahasiswa

lainnya, hari ini Selasa (12/10). Dirman

mengaku bangga menjadi mahasiswa

Unwidha. Ia memutuskan kuliah di

Unwidha setelah diberitahu oleh se-

orang guru di Raja Ampat, bahwa di

Klaten, Jateng ada perguruan tinggi

yang berkualitas.

Tahun 2017 datang ke Klaten dan

mendaftar sebagai mahasiswa

Unwidha pada Prodi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia.

Mahasiswa Unwidha dari Papua

bukan hanya Dirman, saat ini ada se-

kitar 17 orang. Dirman berterima kasih

pada Unwidha, karena selama men-

jalani kuliah selalu diberikan kemudah-

an. "Kami yang dari Papua sering kon-

tribusi diikutkan kegiatan sosialisasi

penerimaan mahasiswa baru. Kalau

ada yang terlambat bayar uang kuliah,

karena kendala teknis, pasti kami

dipermudah, bahkan ada keringanan

dari kampus,Ó kata Dirman.

Dirman, Komandan Menwa tahun

2020, usai wisuda, akan segera pu-

lang ke Papua. Ia ingin menjadi guru,

menerapkan ilmu dari Unwidha untuk

mencerdaskan masyarakat Papua.

Mahasiswa lain, Jamarton Afan

Lahonta dari Bau-Bau, Sulawesi

Tenggara, merupakan mahasiswa

baru tahun 2021, mengaku sangat

senang bisa kuliah di Unwidha. Jauh

meninggalkan Sulawesi, ia memilih

Unwidha sebagai tempat kuliah, kare-

na Unwidha sangat berkulitas . "Saya

dapat informasi dari kerabat dan te-

man-teman, kalau ada universitas di

Jawa yang sangat bagus, namanya

Unwidha, di Klaten. Saya langsung

daftar di sini,Ó kata Jamarton.

Bupati Klaten Hj Sri Mulyani, yang

juga tercatat sebagai mahasiswa un-

widha, Prodi Manajemen,  dan juga

diwisuda pada hari ini, pernah mene-

gaskan, bangga memiliki Unwidha,

sebagai salah satu potensi Kabupaten

Klaten. Untuk itu masyarakat Klaten

sendiri harus bangga kuliah di kampus

tersebut.

Sri Mulyani memilih Unwidha seba-

gai kampus untuk terus belajar, seba-

gai contoh bagi masyarakat Klaten,

bahwa harus bangga dan ikut serta

memiliki dan memajukan potensi da-

erah. "Saya memberi contoh pada ma-

syarakat. Kita punya kampus yang

bagus, mari kita kuliah di sini. Selain

itu juga untuk menularkan semangat

pada generasi muda,  bahwa belajar

itu sepanjang masa," kata Sri Mulyani.

Salah satu bukti kualitas,

Mahasiswa Universitas Widya Dharma

(Unwidha) Klaten berhasil

menciptakan alat bantu rehabilitasi

fraktur lutut pasca operasi atau

Articulatio Genu Physitheraphy

Orthosis/ARGIS. Karya besar para

mahasiswa Unwidha di bidang kese-

hatan yang diinisiasi oleh Warsat Resti

Arbi Nugroho (mahasiswa prodi teknik

Eelektro) ini  mendapat predikat juara

favorit pada kompetisi tingkat nasional,

Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional

(Pimnas) ke-33 tahun  2020

Ketua Yayasan Pendidikan

Indonesia Klaten, Dr H Basuki MM

dan Rektor Unwidha Prof Dr Triyono

MPd mengemukakan, semakin

tingginya animo masyakat dari

berbagai penjuru tanah air untuk kuli-

ah di Unwidha, menjadi tantangan

yang harus dijawab oleh yayasan.

Yakni untuk terus menyediakan

berbagai fasilitas sesuai dengan tun-

tutan masyarakat dan perkembangan

dunia pendidikan.

Unwidha terus meningkatkan kuali-

tas SDM. Saat ini memiliki sebanyak

18 dosen dengan kualifikasi doktor.

Selain itu, terdapat 19 dosen yang se-

dang studilanjut program doktor.

Dengan demikian, dalam waktu dekat,

Unwidha segera memiliki 37 dosen

kualifikasi doktor.   "Selain sarana

prasarana berupa gedung, laboratori-

um dan lainnya, kami terus

memikirkan kebutuhan mahasiswa,

agar mereka terus berkreasi. Apalagi

bagi adik-adik dari luar pulau, harus

kita permudah. Ini wujud komitmen

Unwidha dalam peran serta mencer-

daskan bangsa,Ó kata Dr H Basuki dan

Prof Triyono. (Sri Warsiti)

BPJAMSOSTEK Magelang 
Taati Keputusan MK

"Kita tetap mengikuti apa

yang menjadi acuan peme-

rintah ke depannya. Artinya

keputusan MK tidak akan

mengGanggu penyeleng-

garaan program Jaminan

Sosial Ketenagakerjaan

dari BPJAMSOSTEK, yang

mana memiliki semboyan

sebagai jembatan kese-

jahteraan pekerja," kata

Budi Santoso.

Adanya keputusan MK

tersebut, justru memberi-

kan semangat bagi instan-

si yang dipimpinnya se-

hingga akan mampu

memberikan pelayanan

terbaik bagi para peserta

program BPJAMSOS-

TEK, sehingga akan mem-

berikan dampak bagi per-

baikan perekonomian na-

sional. 

"Kemudahan dalam

pelayanan serta pendaf-

taran kepesertaan pada

instansi kami, akan mem-

bantu dalam perlusaan

kepesertaan sehingga da-

pat tercapai kepesertaan

semesta seperti yang telah

diatur di Undang-undang,

bahwa jaminan sosial

harus bisa dinikmati selu-

ruh  warga Indonesia," im-

buhnya.

Sebelumnya, Direktur

Utama BPJAMSOSTEK,

Anggoro Eko Cahyo me-

nyatakan, sebagai pihak

terkait, instansinya meng-

hormati dan menerima

putusan tersebut. Sebagai

badan hukum publik, se-

mua kegiatan operasional

BPJAMSOSTEK berdasar

pada regulasi, termasuk

perubahannya, seperti pu-

tusan MK ini. 

"Sesuai Undang-undang

Sistem Jaminan Sosial

Nasional (SJSN)  dan UU

Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial (BPJS)),

dan regulasi pendukung

lain seperti Perpres 109

tahun 2013 dan Inpres No

2 tahun 2021, kami tetap

fokus  memperluas kepe-

sertaan Jamsostek kepada

seluruh pekerja di luar

kategori ASN dan TNI/

Polri, termasuk di antara-

nya pegawai swasta,

BUMN, pekerja informal,

pekerja migran, pekerja

sektor jasa konstruksi dan

pegawai non ASN," jelas-

nya.

Anggoro mengharapkan

dengan putusan MK ini,

semua pihak terkait dapat

melaksanakan tugas dan

fungsinya masing-masing

agar pekerja Indonesia

mendapatkan perlindung-

an jaminan sosial sesuai

haknya sebagai pekerja,

dan sebagai warga negara

Indonesia. (Bag)

KR-Sri Warsiti

Rektor, dosen, dan perwakilan mahasiswa saat kuliah perdana mahasiswa baru

2021. 

MAGELANG (KR) - Mahkamah Konstitusi (MK) telah menge-
luarkan putusan yang membatalkan pengalihan program
Tabungan Hari Tua (THT) dan Pensiun untuk ASN dan TNI/Polri
dari PT Taspen (Persero) dan PT Asabri (Persero) ke BPJS
Ketenagakerjaan (BPJAMSOSTEK). Kepala BPJAMSOSTEK
Magelang, Budi Santoso, Sabtu (9/10) mengatakan setiap proses bis-
nis dalam suatu penyelenggaraan program negara pasti terdapat
adanya perubahan seperti hasil uji materiil yang telah diputuskan
MK terkait dengan BPJS Ketenagakerjaan.

Unissula Ambil Sumpah 21 Dokter Baru

SEMARANG (KR) - Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Sultan Agung (FK Unissula) Semarang mengambil sumpah

21 dokter baru, Sabtu (9/10). Pengambilan sumpah dokter ke-

119 Periode III tahun 2021 dilakukan Dekan FK Unissula Dr dr

Setyo Trisnadi SH SpKF. Selanjutnya mereka akan menjalani

program internship (magang) selama setahun di layanan ke-

sehatan masyarakat seperti rumah sakit dan Puskesmas.

Setyo Trisnadi mengatakan, dalam kondisi pandemi Covid-

19, para dokter baru diharapkan bisa mengabdi  ke tengah

masyarakat dalam membantu penanganan Covid-19. Mereka

juga diharapkan bisa mengabdikan ilmunya untuk masyarakat

tanpa halangan apapun.

Rektor Unissula Drs Bedjo Santoso MT PhD dalam sambu-

tannya mengatakan dukungan penuh dari rektorat pada dan

FK Unissula yang saat ini Terakreditasi A (Unggul). Dirinya

pun berharap Dan mendorong FK Unissula segera meran-

cang pembukaan program studi S3 Biomedik. Kepada para

dokter baru, Rektor berharap mereka bisa mengabdi di bebe-

rapa rumah sakit selama magang sekitar setahun seraya me-

ningkatkan ilmu dan profesionalisme. (Sgi)

KR-Sugeng Irianto

Dekan FK Unissula (kiri) saat menyerahkan ijazah

kepada dokter baru.


